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ABSTRACT Article Info 

This study aims to analyze effective marketing strategies in non-formal 

educational institutions in attracting public interest and participation in 

Islamic education in Lampung. Non-formal educational institutions, such 

as Islamic boarding schools, Islamic schools, and religious course 

institutions, have an important role in providing flexible and inclusive 

religious education. However, they face major challenges in competing 

with other formal and non-formal educational institutions. This study uses 

a qualitative approach with a case study method, involving in-depth 

interviews with institutional managers, direct observation, and document 

analysis. In addition, a survey was conducted to obtain views and 

feedback from the community regarding the effectiveness of the marketing 

strategies that have been implemented. 

The results of the study indicate that non-formal educational institutions 

in Lampung have carried out appropriate market segmentation, set clear 

market targets, and created strong differentiation. The use of innovative 

teaching methods, development of relevant curriculum, and provision of 

superior facilities are important factors in attracting public interest. 

Effective promotional strategies include the use of social media, 

collaboration with mosques and Islamic communities, and holding events 

and seminars. Regular evaluation and development of sustainable 

strategies are the keys to the success of these institutions in increasing 

public participation. 

This study emphasizes the importance of appropriate and sustainable 

marketing strategies in facing challenges and competition in the non-

formal education sector. With a structured approach and focus on market 

needs, non-formal educational institutions in Lampung can strengthen 

their position and contribute to improving the quality of Islamic education 

in the area. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang 

efektif di lembaga pendidikan nonformal dalam menarik minat dan 

partisipasi masyarakat terhadap pendidikan Islam di Lampung. Lembaga 

pendidikan nonformal, seperti pesantren, madrasah diniyah, dan lembaga 

kursus agama, memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan 

agama yang fleksibel dan inklusif. Namun, mereka menghadapi tantangan 

besar dalam bersaing dengan lembaga pendidikan formal dan nonformal 

lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus, melibatkan wawancara mendalam dengan pengelola lembaga, 

observasi langsung, dan analisis dokumen. Selain itu, survei dilakukan 

untuk mendapatkan pandangan dan umpan balik dari masyarakat 
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mengenai efektivitas strategi pemasaran yang telah diterapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung telah melakukan segmentasi pasar yang tepat, menetapkan 

target pasar yang jelas, dan menciptakan diferensiasi yang kuat. 

Penggunaan metode pengajaran inovatif, pengembangan kurikulum yang 

relevan, serta penyediaan fasilitas unggulan menjadi faktor penting dalam 

menarik minat masyarakat. Strategi promosi yang efektif meliputi 

penggunaan media sosial, kerjasama dengan masjid dan komunitas Islam, 

serta penyelenggaraan event dan seminar. Evaluasi secara berkala dan 

pengembangan strategi berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan 

lembaga-lembaga ini dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pemasaran yang tepat dan 

berkelanjutan dalam menghadapi tantangan dan persaingan di sektor 

pendidikan nonformal. Dengan pendekatan yang terstruktur dan fokus 

pada kebutuhan pasar, lembaga-lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung dapat memperkuat posisi mereka dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan Islam di daerah tersebut. 

 

INTRODUCTION  

Pendidikan Islam merupakan aspek 

penting dalam pembentukan karakter dan 

pengetahuan agama siswa. Di Indonesia, 

lembaga pendidikan Islam tersebar luas, 

baik dalam bentuk formal seperti sekolah 

dan madrasah, maupun nonformal seperti 

pesantren dan lembaga kursus agama. 

Lembaga pendidikan nonformal 

memainkan peran krusial dalam 

melengkapi pendidikan formal, 

memberikan fleksibilitas dan pendekatan 

yang berbeda dalam menyampaikan 

pengetahuan agama. Ali, M. (2018) 

Namun, tantangan yang dihadapi lembaga 

pendidikan nonformal, terutama di 

Lampung, adalah persaingan dengan 

lembaga pendidikan formal dan nonformal 

lainnya, serta perlunya strategi pemasaran 

yang efektif untuk menarik minat dan 

partisipasi masyarakat. Basrowi & 

Juariyah. (2010) 

Pendidikan Islam memegang peranan 

penting dalam pembentukan karakter dan 

akhlak yang baik, serta sebagai sarana 

untuk menyebarluaskan nilai-nilai agama 

kepada masyarakat. Wijaya, A. F. (2015) 

Di Indonesia, pendidikan Islam 

disampaikan melalui berbagai lembaga, 

baik formal maupun nonformal. Lembaga 

pendidikan nonformal seperti pesantren, 

madrasah diniyah, dan lembaga kursus 

agama memiliki fleksibilitas dalam metode 

pengajaran dan seringkali mampu 

menjangkau segmen masyarakat yang 

tidak terlayani oleh lembaga formal. 

Namun, dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi, 

lembaga pendidikan nonformal 

menghadapi tantangan yang signifikan. 

Mereka harus bersaing dengan lembaga 

formal dan nonformal lainnya yang 

menawarkan berbagai program pendidikan 

yang menarik. Oleh karena itu, penting 

bagi lembaga pendidikan nonformal untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang 

efektif untuk menarik minat masyarakat 

dan meningkatkan partisipasi dalam 

program pendidikan Islam yang mereka 

tawarkan. 

Provinsi Lampung, sebagai salah 

satu wilayah dengan populasi Muslim yang 

cukup besar, memiliki potensi besar dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Lembaga pendidikan nonformal di 
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Lampung memainkan peran yang sangat 

penting dalam memberikan pendidikan 

agama yang komprehensif dan inklusif. 

Namun, seperti daerah lainnya, lembaga-

lembaga ini menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari keterbatasan sumber 

daya, persaingan dengan lembaga 

pendidikan lainnya, hingga kurangnya 

strategi pemasaran yang efektif. 

Masyarakat Lampung terdiri dari 

berbagai suku dan budaya, dengan 

mayoritas penduduknya memeluk agama 

Islam. Keberagaman ini menciptakan 

kebutuhan akan pendekatan pendidikan 

yang bisa mengakomodasi berbagai latar 

belakang dan preferensi. Lembaga 

pendidikan nonformal harus mampu 

memahami dan mengakomodasi 

kebutuhan-kebutuhan ini agar dapat 

menarik minat masyarakat. Utomo, S. 

(2017) 

Perkembangan teknologi informasi 

memberikan peluang sekaligus tantangan 

bagi lembaga pendidikan nonformal. Di 

satu sisi, teknologi dapat digunakan untuk 

memperluas jangkauan dan meningkatkan 

kualitas pengajaran melalui platform 

digital. Di sisi lain, lembaga harus bersaing 

dengan berbagai sumber belajar online 

yang semakin mudah diakses oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam strategi 

pemasaran dan pengajaran. Alma, B. 

(2016) 

Tingkat persaingan di sektor 

pendidikan semakin ketat, baik dari 

lembaga formal maupun nonformal. 

Lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung harus mampu membedakan diri 

mereka dengan menawarkan keunikan dan 

nilai tambah yang tidak ditemukan di 

tempat lain. A. (2014). Ini bisa berupa 

metode pengajaran yang inovatif, 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

lokal, atau fasilitas yang mendukung 

proses belajar mengajarKeterbatasan 

sumber daya, baik dalam hal pendanaan, 

tenaga pengajar, maupun fasilitas, 

merupakan tantangan utama bagi lembaga 

pendidikan nonformal. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran harus mencakup upaya 

untuk menarik dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, swasta, dan 

masyarakat, agar dapat mengoptimalkan 

sumber daya yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemasaran yang 

efektif untuk lembaga pendidikan 

nonformal di Lampung dalam menarik 

minat dan partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan Islam. Penelitian ini akan 

mengkaji berbagai aspek, termasuk 

segmentasi pasar, penetapan target pasar, 

diferensiasi dan posisi pasar, serta strategi 

promosi dan komunikasi pemasaran. 

 

METODE  

Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus pada beberapa lembaga pendidikan 

nonformal di Lampung. Sugiyono. (2017) 

Data akan dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pengelola 

lembaga, observasi langsung, dan analisis 

dokumen. Selain itu, survei akan dilakukan 

untuk mendapatkan pandangan dan umpan 

balik dari masyarakat mengenai efektivitas 

strategi pemasaran yang telah diterapkan. 

Moleong, L. J. (2006) 

 

RESULTS AND DISCUSSION  
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Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis strategi pemasaran 

pendidikan Islam di lembaga pendidikan 

nonformal di Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus pada beberapa lembaga 

pendidikan nonformal di Lampung, seperti 

pesantren, madrasah diniyah, dan lembaga 

kursus agama. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pengelola 

lembaga, observasi langsung, dan analisis 

dokumen. Selain itu, survei dilakukan 

untuk mendapatkan pandangan dan umpan 

balik dari masyarakat mengenai efektivitas 

strategi pemasaran yang telah diterapkan. 

1. Segmentasi Pasar 

Berdasarkan hasil penelitian, 

lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung telah melakukan segmentasi 

pasar yang cukup baik. Segmen pasar yang 

diidentifikasi meliputi: 

a. Anak-anak dan Remaja: 

Program pendidikan agama dasar, tahfiz 

Al-Qur'an, dan kelas akhlak sangat 

diminati oleh segmen ini. 

b. Dewasa: Kursus agama 

Islam dan kajian rutin merupakan program 

yang paling banyak diminati oleh segmen 

dewasa. 

c. Profesi Tertentu: Program 

khusus untuk para profesional, seperti 

kelas manajemen syariah atau pelatihan 

spiritualitas Islam untuk pemimpin 

perusahaan, mulai mendapatkan perhatian 

yang lebih besar. 

Lembaga-lembaga ini telah 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi 

masing-masing segmen, yang menjadi 

dasar dalam pengembangan program-

program mereka. 

2. Penetapan Target Pasar 

Penetapan target pasar dilakukan 

dengan mempertimbangkan potensi dan 

kebutuhan dari setiap segmen yang telah 

diidentifikasi. Lembaga pendidikan 

nonformal lebih fokus pada segmen anak-

anak dan remaja, karena segmen ini 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan 

dan memiliki potensi besar dalam jangka 

panjang. Program tahfiz Al-Qur'an dan 

kelas akhlak menjadi fokus utama untuk 

segmen ini. 

3. Diferensiasi dan Posisi Pasar 

Lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung berhasil menciptakan 

diferensiasi yang kuat dalam beberapa 

aspek: 

a. Metode Pengajaran 

Inovatif: Beberapa lembaga menggunakan 

teknologi digital untuk pembelajaran, 

seperti aplikasi pendidikan Islam dan kelas 

online, yang memberikan nilai tambah bagi 

peserta didik. 

b. Kurikulum Khusus: 

Pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan kebutuhan lokal dan budaya 

Lampung, seperti pengajaran bahasa Arab 

dan kajian Islam kontekstual, membantu 

menarik minat masyarakat. 

c. Fasilitas Unggulan: 

Beberapa lembaga menyediakan fasilitas 

modern dan nyaman, seperti ruang belajar 

yang dilengkapi dengan teknologi terbaru, 

yang meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar. 

4. Promosi dan Komunikasi 

Pemasaran 

Strategi promosi dan komunikasi 

pemasaran yang diterapkan oleh lembaga 

pendidikan nonformal di Lampung 

meliputi: 

a. Media Sosial dan Digital 

Marketing: Penggunaan platform seperti 

Facebook, Instagram, dan YouTube untuk 

mencapai audiens yang lebih luas telah 

menunjukkan hasil yang positif. Kampanye 
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media sosial yang konsisten membantu 

meningkatkan kesadaran dan minat 

masyarakat terhadap program-program 

yang ditawarkan. 

b. Kerjasama dengan Masjid 

dan Komunitas Islam: Kemitraan dengan 

masjid-masjid lokal dan komunitas Islam 

menjadi salah satu strategi efektif dalam 

mempromosikan program pendidikan. 

Kegiatan seperti ceramah agama, seminar, 

dan workshop sering kali menjadi ajang 

promosi yang efektif. 

c. Event dan Seminar: 

Mengadakan seminar, workshop, dan acara 

keagamaan lainnya juga menjadi strategi 

promosi yang efektif. Event-event ini tidak 

hanya menarik minat masyarakat, tetapi 

juga memberikan kesempatan untuk 

menunjukkan kualitas program pendidikan 

yang ditawarkan. 

5. Evaluasi dan Pengembangan 

Strategi 

Evaluasi secara berkala dilakukan 

oleh lembaga pendidikan nonformal untuk 

mengetahui efektivitas strategi pemasaran 

yang diterapkan. Umpan balik dari peserta 

didik dan masyarakat sangat berharga 

dalam proses ini. Berdasarkan evaluasi, 

lembaga-lembaga tersebut terus 

mengembangkan dan memperbaiki 

program serta strategi pemasaran mereka. 

Misalnya, beberapa lembaga mulai 

memperluas jangkauan promosi mereka 

dengan melibatkan influencer atau tokoh 

agama lokal untuk mempromosikan 

program mereka melalui media sosial. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengembangkan strategi pemasaran 

yang efektif dalam menarik minat 

masyarakat terhadap pendidikan Islam. 

Dengan melakukan segmentasi pasar yang 

tepat, menetapkan target pasar yang jelas, 

menciptakan diferensiasi yang kuat, serta 

menerapkan strategi promosi dan 

komunikasi yang efektif, lembaga-lembaga 

ini mampu bersaing di tengah tantangan 

dan persaingan yang semakin ketat. 

Salah satu temuan penting dari 

penelitian ini adalah penggunaan teknologi 

digital dalam proses pengajaran dan 

promosi. Lembaga-lembaga pendidikan 

nonformal di Lampung telah 

memanfaatkan platform media sosial dan 

aplikasi pendidikan untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan meningkatkan 

partisipasi dalam program pendidikan 

mereka. Selain itu, kerjasama dengan 

masjid dan komunitas Islam lokal juga 

terbukti menjadi strategi yang efektif 

dalam mempromosikan program-program 

pendidikan. 

Evaluasi dan pengembangan 

strategi secara berkala menjadi kunci 

keberhasilan lembaga-lembaga ini dalam 

mempertahankan relevansi dan kualitas 

program pendidikan yang mereka 

tawarkan. Dengan mendengarkan umpan 

balik dari peserta didik dan masyarakat, 

serta terus berinovasi dalam metode 

pengajaran dan strategi pemasaran, 

lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung dapat terus berkembang dan 

berkontribusi dalam peningkatan kualitas 

pendidikan Islam di daerah tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan pentingnya strategi pemasaran 

yang efektif dalam meningkatkan daya 

tarik dan partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan Islam di lembaga pendidikan 

nonformal. Dengan pendekatan yang 

terstruktur dan terus-menerus dievaluasi, 

lembaga-lembaga ini dapat memperkuat 

posisi mereka di tengah persaingan, serta 

berkontribusi dalam pembentukan karakter 
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dan pengetahuan agama yang lebih baik 

bagi masyarakat Lampung. yang 

mendukung, dapat memberikan dampak 

jangka panjang bagi siswa. Selain itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan manajemen pendidikan 

Islam dengan menekankan pentingnya 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

aspek spiritual, emosional, dan intelektual.

 

CONCLUSION 

Penelitian ini mengkaji strategi 

pemasaran pendidikan Islam di lembaga 

pendidikan nonformal di Lampung, dengan 

tujuan untuk memahami bagaimana 

lembaga-lembaga ini menarik minat dan 

partisipasi masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian, beberapa kesimpulan utama 

dapat diambil: 

1. Segmentasi Pasar yang 

Tepat: Lembaga pendidikan nonformal di 

Lampung telah berhasil mengidentifikasi 

dan membagi pasar mereka ke dalam 

segmen-segmen yang jelas, seperti anak-

anak, remaja, dewasa, dan profesional. 

Segmentasi ini memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan program yang 

spesifik dan sesuai dengan kebutuhan setiap 

kelompok. 

2. Penetapan Target Pasar yang 

Jelas: Lembaga-lembaga ini lebih fokus 

pada segmen yang menunjukkan potensi 

pertumbuhan besar, seperti anak-anak dan 

remaja, dengan menawarkan program-

program yang relevan dan menarik bagi 

mereka. 

3. Diferensiasi yang Kuat: 

Diferensiasi melalui metode pengajaran 

inovatif, kurikulum khusus yang relevan, 

dan fasilitas unggulan membantu lembaga 

pendidikan nonformal untuk menonjol di 

tengah persaingan. Keunikan ini menjadi 

daya tarik utama bagi masyarakat. 

4. Strategi Promosi dan 

Komunikasi Efektif: Penggunaan media 

sosial dan digital marketing, kerjasama 

dengan masjid dan komunitas Islam, serta 

penyelenggaraan event dan seminar terbukti 

menjadi strategi promosi yang efektif. 

Pendekatan ini berhasil meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

program-program pendidikan yang 

ditawarkan. 

5. Evaluasi dan Pengembangan 

Berkelanjutan: Evaluasi secara berkala dan 

responsif terhadap umpan balik dari peserta 

didik dan masyarakat membantu lembaga-

lembaga ini untuk terus mengembangkan 

dan menyempurnakan program dan strategi 

pemasaran mereka. Inovasi yang 

berkelanjutan dan adaptasi terhadap 

kebutuhan pasar menjadi kunci 

keberhasilan. 

 

Secara keseluruhan, strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh lembaga 

pendidikan nonformal di Lampung telah 

menunjukkan efektivitas dalam menarik 

minat dan partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan Islam. Dengan pendekatan yang 

terstruktur dan fokus pada kebutuhan pasar, 

lembaga-lembaga ini dapat meningkatkan 

daya tarik dan kontribusi mereka dalam 

peningkatan kualitas pendidikan agama di 

Lampung. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya strategi pemasaran yang tepat 

dan berkelanjutan dalam menghadapi 

tantangan dan persaingan di sektor 

pendidikan nonformal. 

Dengan memahami dan 

mengimplementasikan strategi pemasaran 

yang efektif, lembaga pendidikan 

nonformal di Lampung dapat meningkatkan 
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daya tarik dan partisipasi masyarakat dalam 

program pendidikan Islam yang mereka 

tawarkan. Hal ini tidak hanya akan 

memperkuat posisi mereka di tengah 

persaingan, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan agama di 

provinsi ini. 
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